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1. PENDAHULUAN

Ketombe merupakan permasalahan kulit kepala yang biasa dijumpai di masyarakat. Secara
klinis, ketombe ditandai dengan adanya pengelupasan kulit mati (flake) pada kulit kepala yang
disertai rasa gatal, iritasi, dan penurunan kepercayaan diri dari penderitanya. Kondisi ini muncul
ketika proses pengelupasan sel kulit meningkat sehingga sel-sel stratum corneum yang belum matang
rontok dalam jumlah lebih banyak dibandingkan pada saat kondisi normal [1]. Salah satu faktor
penyebab utama ketombe adalah pertumbuhan berlebih jamur lipofilik dari genus Malassezia pada
permukaan kulit kepala. Jamur ini merupakan komensal yang ada pada kondisi tertentu, seperti saat
produksi sebum berlebih, kelembapan tinggi, atau gangguan pertahanan kulit yang dapat
menghasilkan asam lemak bebas melalui aktivitas lipase sehingga mengiritasi epidermis dan merusak
integritas stratum corneum. Proses inilah yang berkontribusi dalam proliferasi sel dan pengelupasan
kulit kepala yang berlebih [2], [3].
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Prevalensi ketombe mencapai angka yang sangat tinggi secara global, yaitu sekitar 50% dari
populasi dewasa sehingga masalah ini menjadi isu kesehatan sederhana namun meluas di banyak
negara tropis [4]. Di Indonesia, angka prevalensi mencapai sekitar 26%, khususnya pada kelompok
remaja (15-24 tahun) [5] yang menggambarkan heterogenitas epidemiologis tergantung faktor
lingkungan (iklim lembap), kebiasaan (pemakaian penutup kepala atau hijab), dan perilaku higienis
[6].

Penggunaan sampo antiketombe konvensional seringkali mengandalkan bahan kimia sintesis,
seperti selenium sulfida, zinc pyrithione, atau ketoconazole yang efektif menurunkan jumlah
Malassezia sp. dan meredakan gejala. Namun penggunaan bahan kimia sintesis dalam jangka
panjang atau penggunaannya yang tidak tepat dapat menimbulkan efek samping lokal, seperti iritasi,
rasa perih, kekeringan berlebih, dan perubahan tekstur atau warna rambut pada sebagian orang.
Kekhawatiran lainnya yaitu adanya potensi perubahan mikrobiota kulit apabila bahan kimia dipakai
terus menerus [7]. Oleh karena itu, penelitian bahan alami lokal yang bersifat antijamur dan
antiinflamasi mendapatkan perhatian sebagai alternatif yang potensial untuk formulasi sampo
antiketombe yang lebih ramah kulit dan lingkungan.

Di Indonesia, tanaman pandan (Pandanus amaryllifolius) dan jahe (Zingiber officinale)
merupakan dua sumber daya alam tropis yang telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional
dan kini mulai mendapat perhatian dalam riset formulasi kosmetik alami. Pandan mengandung
senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, dan minyak atsiri yang memiliki aktivitas antibakteri dan
antijamur signifikan terhadap Malassezia sp. dan bakteri penyebab ketombe seperti Staphylococcus
epidermidis [8], [9]. Sementara itu, jahe diketahui mengandung gingerol dan shogaol yang bersifat
antiinflamasi, antimikroba, serta mampu menstimulasi mikrosirkulasi di kulit kepala sehingga
relevan untuk menekan mikroorganisme patogen dan mendukung kesehatan kulit kepala [10], [11].
Kombinasi keduanya dalam formulasi sampo menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam
menghambat pertumbuhan mikroorganisme penyebab ketombe serta mempertahankan pH kulit
kepala yang seimbang (pH 5,5-6,0) dan menghasilkan viskositas serta kemampuan pembentukan
busa yang stabil [12], [13]. Dengan demikian, pengembangan sampo antiketombe yang berbasis
kombinasi pandan dan jahe berpotensi menjadi alternatif yang lebih ramah lingkungan dibandingkan
formulasi dengan bahan kimia sintesis.

Potensi pemanfaatan tanaman herbal sebagai bahan baku produk antiketombe ini sangat
relevan dikembangkan dalam pemberdayaan masyarakat, khususnya di RW 38, Dusun Kepuhsari,
Kecamatan Mojosongo, Surakarta, yang secara geografis memiliki ketersediaan tanaman pandan dan
jahe dalam jumlah yang melimpah namun belum dimanfaatkan secara optimal. Pengembangan
shampo herbal anti ketombe dari bahan lokal tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan
kesehatan dan kebersihan masyarakat, tetapi juga membuka peluang ekonomi melalui produksi skala
rumah tangga. Lebih lanjut, program ini sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan karena
mempromosikan penggunaan bahan yang ramah lingkungan serta mengurangi ketergantungan
masyarakat terhadap produk berbahan kimia. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk
merancang dan mengembangkan formulasi sampo kombinasi pandan dan jahe, mengevaluasi sifat
fisik serta aktivitas antimikrobanya terhadap Malassezia furfur, dan menganalisis potensi
implementasinya sebagai produk unggulan lokal yang mendukung kesehatan dan kemandirian
ekonomi masyarakat.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan pendekatan
partisipatif dan aplikatif sehingga masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi
juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara mandiri seperti yang disajikan pada Gambar
1. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk sesi tatap muka bersama ibu-ibu PKK dan perwakilan warga
RW 38 Dusun Kepuhsari, Mojosongo. Secara garis besar, metode pelaksanaan terdiri atas beberapa
tahapan sebagai berikut:
1. Edukasi mengenai manfaat bahan alam dalam pembuatan sampo herbal

Pada tahap ini, masyarakat diberikan penjelasan mengenai potensi bahan alam lokal,

khususnya jahe (Zingiber officinale) dan daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius)
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sebagai bahan aktif dalam formulasi sampo antiketombe. Edukasi ini mencakup pengenalan
dasar mengenai mekanisme kerja bahan aktif, manfaat farmakologis, serta gambaran umum
proses formulasi sampo herbal. Pemahaman awal masyarakat dievaluasi melalui pretest yang
berisi pertanyaan terkait penyebab ketombe, fungsi bahan alam, dan dasar-dasar pembuatan
sampo.

2. Edukasi mengenai kandungan aktif dan potensi ekonomi produk
Pada tahap ini dijelaskan mengenai kandungan aktif jahe dan daun pandan serta potensi
ekonomi produk, meliputi penjelasan senyawa berkhasiat (seperti gingerol dan flavonoid) dan
peluang pengembangan sampo herbal sebagai produk rumahan bernilai jual.

3. Demonstrasi pembuatan sampo jahe dan daun pandan oleh tim pelaksana.
Tim pelaksana melakukan demonstrasi proses pembuatan sampo pada kegiatan PKK RT 02.
Tahapan yang ditampilkan meliputi penyiapan bahan, proses ekstraksi, pencampuran ekstrak
dengan bahan dasar sampo, hingga proses pengemasan sederhana. Demonstrasi ini bertujuan
untuk memberikan gambaran praktis dan dapat ditiru oleh masyarakat.

4. Pendampingan praktik langsung oleh peserta
Peserta didampingi untuk melakukan praktik pembuatan sampo secara langsung, dimulai dari
penyiapan bahan, perebusan, pencampuran bahan, hingga pengemasan. Kegiatan ini dilakukan
bersama Ibu PKK RW 38

5. Penutup dan posttest
Kegiatan diakhiri dengan sesi diskusi untuk memperkuat pemahaman, kemudian dilanjutkan
dengan posttest sebagai evaluasi pengetahuan setelah mengikuti rangkaian edukasi,
demonstrasi, dan pendampingan pembuatan sampo. Posttest meliputi pertanyaan yang sama
dengan pretest sehingga perbedaan skor dapat menggambarkan efektivitas edukasi dan praktik

yang diberikan.
Edukasi Bahan, Demonstrasi Pendampingan
. Proses, dan . Formulasi ’ Praktik Pembuatan
Peluang Sampo Sampo Herbal dari
Ekstrak Jahe dan
Pandan

\ 4
‘ Produk sampo herbal
dari ekstrak Jahe dan

Pandan

Gambar 1. Skema Perencanaan Kegiatan Pengabdian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 2. Sosialisasi pembuatan shampo herbal kepada masyarakat

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pembuatan shampo herbal antiketombe ini
merupakan bagian dari program kerja pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di RW 38, Dusun
Kepuhsari, Kecamatan Mojosongo, Kota Surakarta seperti pada Gambar 2. Tujuan utama dari
program ini adalah untuk memberdayakan masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK, dalam
memanfaatkan bahan alam lokal, yaitu daun pandan (Pandanus amaryllifolius) dan rimpang jahe
(Zingiber officinale) sebagai alternatif bahan aktif dalam produk perawatan rambut, khususnya untuk
mengatasi ketombe. Kegiatan ini meliputi penyuluhan mengenai penyebab ketombe, demonstrasi
teknis pembuatan sampo, serta praktik langsung agar masyarakat dapat memperoleh pengalaman
prosedural secara langsung seperti pada Gambar 3. Metode edukasi ini dipilih agar masyarakat dapat
memiliki pengalaman langsung yang dapat memperkuat ingatan prosedural, masyarakat dapat
menguasai langkah-langkah sederhana, masyarakat lebih yakin untuk mengaplikasikan dan
menyebarkan pengetahuan tersebut, serta dapat mendorong masyarakat untuk menerapkannya di
kehidupan sehari-hari. Selain dari aspek fisik, edukasi mengenai manfaat kandungan aktif dari
pandan dan jahe juga disampaikan. Kandungan flavonoid, tanin, dan minyak atsiri dalam pandan
diketahui memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri penyebab ketombe seperti Staphylococcus
epidermidis [14], sedangkan gingerol dan shogaol dari jahe bersifat antiinflamasi dan dapat
membantu meningkatkan sirkulasi darah di kulit kepala [15]. Kombinasi kedua bahan tersebut
relevan untuk menekan kolonisasi patogen dan mengurangi inflamasi pada penderitanya. Pemilihan
kedua bahan ini bukan hanya didasarkan pada manfaat farmakologisnya, tetapi juga
mempertimbangkan ketersediaannya yang melimpah di lingkungan setempat sehingga cocok untuk
model produksi skala rumah tangga dan pemberdayaan ekonomi lokal.

364 ISSN: 2615-6717 (Print), 2657-2338 (Online)



Pemanfaatan bahan alam sebagai bahan dasar sampo antiketombe di RW 38, Dusun Kepubhsari...

Sotukan Aksi, Kuatkon Visi!
Inovari cerdas, dusun berkualitas!

DusurfKepuhsari RW 38, Kelurahan
Mojosongo, Kecamatan Jebres, Surakarta

Gambar 4. Sesi penyampaian materi oleh pembicara pada kegiatan seminar bahan alam

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pembuatan sampo herbal antiketombe ini
menjadi langkah awal dalam memberdayakan masyarakat untuk memanfaatkan bahan alam lokal.
Rangkaian kegiatan dilanjutkan dengan seminar mengenai pemanfaatan daun pandan wangi dan jahe
sebagai bahan aktif antiketombe seperti pada Gambar 4. Seminar ini memperkuat pemahaman
masyarakat dengan penjelasan ilmiah mengenai kandungan bioaktif, manfaat farmakologis, serta
aspek keselamatan penggunaan bahan alam sehingga praktik yang sudah dilakukan tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga memiliki dasar pengetahuan yang lebih komprehensif. Seminar mengenai
bahan alam ini disampaikan oleh Bapak apt. Imam Prabowo, S.Farm., M.Farm., salah satu dosen S-
1 Farmasi Universitas Sebelas Maret, untuk menjembatani pengetahuan ilmiah dan praktik lokal
secara sistematis serta meningkatkan kepercayaan masyarakat karena disampaikan oleh ahlinya.
Pada sesi tersebut, masyarakat diperkenalkan mengenai dasar ilmiah pemilihan bahan sehingga
masyarakat dapat memahami mengenai alasan kedua bahan tersebut layak dijadikan bahan aktif
sampo antiketombe. Pada seminar tersebut menekankan mengenai teknik ekstraksi sederhana yang
aman, parameter formulasi dasar, seperti viskositas dan pH, serta aspek keselamatan penggunaan
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bahan alam, termasuk potensi reaksi iritan, jangka waktu penggunaan produk, dan tanda-tanda yang
harus diwaspadai pengguna. Penyampaian langkah-langkah tersebut membantu mencegah
penyalahgunaan dan pemborosan sumber daya alam yang berpotensi terjadi bila ekstraksi atau
formulasi dilakukan tanpa panduan teknis. Pendekatan seperti ini konsisten dengan praktik
pengembangan produk herbal yang direkomendasikan dalam studi formulasi antiketombe dengan
kontrol kualitas dan parameter organoleptik menjadi penentu keberterimaan produk [16], [17].
Dalam seminar ini juga terdapat diskusi mengenai epidemiologi lokal mengenai masalah kulit kepala
yang dikatikan dengan Malassezia sp. di wilayah tropis sehingga masyarakat memahami urgensi
intervensi preventif dan terapeutik berbasis sumber daya lokal. Pemahaman tersebut dapat
meningkatkan masyarakat untuk menerapkan praktik yang aman dan berkelanjutan.

55

k)

Gambar 5. Sesi pretest dan posttest

Efektivitas pemberian edukasi yang telah diberikan diukur melalui pengisian kuisioner pretest
dan posttest yang dilaksanakan seperti tampak pada Gambar 5 mencakup berbagai aspek, seperti
pemahaman tentang penyebab ketombe, manfaat kandungan aktif dalam pandan dan jahe, serta
pengetahuan dasar pembuatan shampo herbal. Hasil evaluasi tersebut disajikan dalam Tabel 1. Hasil
evaluasi menunjukkan skor rata-rata pretest 66,5 dengan kenaikan sebesar 34,15% pada posttest
menjadi 80. Peningkatan terbesar tercatat pada parameter “Penyebab utama munculnya ketombe
pada kulit kepala” sebesar 60% yang mengindikasikan bahwa sebagian besar masyarakat awalnya
belum memahami peran jamur Malassezia sp. dan mekanisme pengiritasi yang berkaitan dengan
metabolisme lipid sebum. Parameter terkait kandungan jahe yang efektif, manfaat pandan, dan fungsi
sampo menunjukkan peningkatan signifikan sekitar 41,67% hingga 45,45% yang menandakan
bahwa pemahaman masyarakat meningkat mengenai peran senyawa bioaktif dan bagaimana
formulasi bekerja untuk mengatasi ketombe. Sementara itu, parameter yang sudah relatif dipahami
masyarakat sebelum pemberian edukasi, seperti tujuan kegiatan dan target pengguna, hanya
meningkat sekitar 18,75% yang menandakan sudah adanya fondasi pengetahuan dasar yang dimiliki
oleh sebagian masyarakat.
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Tabel 1. Evaluasi pemahaman masyarakat terkait shampo ekstrak jahe dan pandan wangi

Skor Skor
Parameter rata-rata  rata-rata Peningkatan (%)
pretest __ posttest

Penyebab utama munculnya ketombe pada kulit kepala 50 80 60
Kandungan jahe yang efektif digunakan dalam sampo 60 85 4167
herbal
Manfaat dari kandungan yang ada dalam pandan wangi 60 85 41,67
Fungsi shampo dari jahe dan pandan wangi 55 80 45,45
Cara jahe bekerja dalam mengatasi ketombe 75 95 26,67
Peralatan dalam pembuatan shampo herbal adalah 60 80 33,33
Alasan penggunaan bahan alam seperti jahe dan pandan

. . 70 90 28,57
wangi penting dalam pengembangan produk
Tujuan kegiatan pembuatan shampo herbal ini 80 95 18,75
Proses awal dalam pembuatan shampo herbal ini 75 95 26,67
Kalangan yang d.apat menggunakan sampo dari ekstrak jahe 80 95 18.75
dan pandan wangi

Skor rata-rata 66,5 88 34,15

Kenaikan skor yang terlihat pada Tabel 1 dan Gambar 6 menujukkan manfaat nyata dari
kombinasi edukasi teori dengan demonstrasi dan pengalaman praktik langsung. Pendekatan ini dapat
memperkuat pemahaman konsep mengenai penyebab ketombe, keterampilan prosedural pembuatan
sampo, dan kepercayaan diri peserta untuk mencoba sendiri. Studi menunjukkan bahwa edukasi
eksperiensial, yaitu mengalami dan merefleksikan, dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan
retensi informasi dibandingkan hanya pemberian penjelasan saja [18], [19]. Selain itu, integrasi
demonstrasi visual dengan praktik partisipatif dapat mempercepat pengetahuan ke keterampilan
(learning transfer) sehingga masyarakat tidak sekadar “tahu” tetapi juga “bisa” melakukan proses
pembuatan sampo di rumah [20]. Selain itu, pendekatan praktik mendorong kemandirian produksi
sehingga masyarakat lebih percaya diri memanfaatkan bahan lokal dan mengembangkan usaha mikro
karena masyarakat sudah memiliki pengalaman membuat produk dari awal hingga akhir. Pendekatan
seperti ini juga memperkuat jaringan sosial dan kapasitas kolektif untuk menjaga mutu produksi secara
sederhana [21], [22].

100

Persentase (%)
B (2] 0
T T 9

N
o
|

0 T
Pretest Posttest
Rata-rata skor

Gambar 6. Grafik perbandingan persentase prefest dan posttest
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan edukasi dan pelatihan pembuatan sampo herbal
antiketombe, dapat ditarik kesimpulan bahwa program ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat RW 38, Dusun Kepuhsari, dalam memanfaatkan bahan alam lokal berupa
daun pandan (Pandanus amaryllifolius) dan rimpang jahe (Zingiber officinale) sebagai bahan dasar
sediaan kosmetik. Program dilaksanakan melalui metode partisipatif yang meliputi penyuluhan
edukatif, demonstrasi pembuatan sampo, serta praktik langsung oleh peserta. Hasil evaluasi pretest
dan posttest menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pemahaman tentang penyebab
ketombe, kandungan aktif tanaman, serta proses pembuatan sampo herbal. Selain memberikan solusi
alami untuk masalah kesehatan kulit kepala, kegiatan ini juga berpotensi mendorong kemandirian
ekonomi masyarakat melalui pengembangan produk berbasis sumber daya lokal yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Pemanfaatan metode edukatif-praktis yang terstruktur memungkinkan
terjadinya transfer ilmu secara efektif, serta mendorong masyarakat untuk lebih mandiri dan inovatif
dalam mengembangkan potensi lokal menjadi produk bernilai guna dan jual tinggi.
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